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ABSTRAK

Pembakaran bahan bakar gas lebih menguntungkan dari bahan bakar padeat
harena menghasitkan pembakaran yang lebih bersih, gas merana dapor dibuar dengen
cara gasifikas! dengan bahan bakar sekam pade Penelitian ini bertyfuan wituk
menpetafml penparuh kecepatan udara terhadap unful kerfa tungl: gasikasi yang
meliputi temperatur pembalaran, waki lama nyala efektif, dan lama pendidihan air

Penelition digwali dengan pembuatan tunghu gasifikasi sekam padi, kemidian
melakickan pengfian pebakaran dengan mengatur kecepatan wdara V=2.82 m/s,
kecepaian udara, V=231 m/s, dan kecepatan udara V=190 m/s. Data yang diukur
dalam perelitian imi adalah mengukur tewmperatur pembakaran, mengukur wakfu
ryvala efektif dari bahan bakar sekam podi dan mengukur perubahan temperatur
air uniuk mengelahul lomanya pedidihan,,

Haxil pemelitian menimjukkan kecepatan udara mempenguruhl kinerja tunghu
gavifikazi semakin besar kecepatan udara temperatur perbakaran yang difusilkem
semakin finggl. . Fada kecepatan udara V=282 m/s didapathan temperatur pembakaran
288.82UC, pada V=231 nvs didapatkan temperatur pembakaran 281,68 UC, dan pada
V=1 90 ms didepatkan temperatur pembakaran 235, 52UC. Untuk kecepatan udara
V=282 mds diclspathan meola efektif 36 mendt, V=231 mls didaptkan mpala efektif 45
merit dan V=190 mis didaparkan meala efekt) 48 menit Lama pendidibian untuk
kecepatan udara V=2.82 m/s adalah 18 menit , watuk V=2.31 m/s lama pendicihan 21
menit dan untuk V=190 m/ lama pendidifuan afr § menit. Sedanghan untuk kecepatan
udara optinun didapatkan pada kecepaten udara 2,31 m',

Kata kunci: Gayikaxi , sekom padi, kecepatan udara, wnjuk kerja tunghu

PENDAHULUAN

Sekarang konsums) domestik behan bakar
minyak terus meningkat schingga membawa
Indonesia sebhagai mef oif imporrer, dimana kit
leetahmi enengi fosil merupakcan enerpi vang tidak

dapet diperbaharui. Sehingga subsitusi encrgi non
fosil dengan meman faatkan sumber eneryi alter-
niatif secar lebih optimal dian menggimnalom pe-

ngembangan tekmologi merupakan suatu langkah
Yyang tepal.

Salah satu enerizi altematif vang sckarung
sedang dikernbanghan adubsh energi vang berazal
dari bahan-bahan organik, hal ini dikarenakan
senyuwa organik tersebut lergolong energi yang
dapat diperbarui. Salah satunya vaitu berupa
sampah organik/biomas vang jumlashnya dan
waktu ke wakiu semakin bertambah,
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Indomesia adalsh negar agraris schagian
besar penduduknya banyak tinpgal didesa dan
berpenghidupan melalui bertani. Mosyaraicat
Indonesu juga sebagian besar masih menghkon-
sumsi beras sebagai makanam ofmes maka padi
masih menjadi prioritas utoma pars petani untuk
ditanam. Dengan demikinn scham padi menupa-
kan salih suty sampah organik dengan jumlah
i culup melimpah dan modah didapat,

Teknolog gasifikasi biomas merupakan
teknologi yang relatif sederbana dan mudah
pengnprastagya seria secars feknik maupun
ekonomi adulah layak uniuk dikembangkan.
Dengan demikinn teknologi gasifikasi biomas
sanget potensial menjadi tebmologi yang sepadan
untuk diteruphkan diberbagms empat di Indonesia.

TUJUANPENELITIAN

1. Untuk mengetahui pengarub kecepatan
udara pada tunghku gasifikasi terhadap
tempertur pembaknrmn.

2. Untuk mengetahui lima wakto avala efekl

3, Untukmenctabu Iimn wakty pendidihan aic
4. Untuk mengetahui kecepatan udara

ol

TINJAUAN PUSTAKA

Belongo (2005), merancang tungku bahan
bakar sekam padi dengan konsep energ altier-
nutif, dimana sekam padi tersebut dibuat gas
terfebih dulu didalam rakior sz selanpuimya
setelah terbentule gas baru dibak ar, Untuk mem-
buat gas dan sekam pad digunakan leknologi
gasifikusi. Proses pagifikasi dilakukan denpan
cara mengalirkan oksigen pada sekam padi
kenng sehinppa menghnsilkan gas vang mudah
terbakar. Oksigen yang diberikan pada bahan
bakar dengen cara mengalirkan vdars dengan
bantuan far. Gas vang dihasilkan proses gasifi-
kasi tersebut mengandung gas metans schesar
0.5%7% volume.

Iben (2001 13, membent alit produksi gas
metana dengan bahan bakar sampah organik.
Saumpah organik vang digunakin adalah selam
padi, tempurung kelapa dan scrbuk gergaji.
Ukitude miembaint gas diri sampah imi, digmakan

teknologi gesifikasi. Dengan cara membakar
sampah kering di dalamreakior, sehinges meng-
hasilkan gas yang bertekanan deapan bantuan
blower. Selanjutnyn gas dialifian menuju pipa
ke tabuing nbsorsi, kermudian langsung disahirkan
ke pipa mentiju kompor.

Mujite (2009, mermbuit alad peninghap
ges metana pada sampah menjadi biogas yang
terbuat dar plastik polyethylene, Penelitian ini
menghasilkan mnesipon slat penangkap gas
metana yang berhahun dasar plastik polyethilens
dengan spesifikoesi sebagai berkut; biodigester
denpan volume total |1 m', volume basah 8,8
m’, wakiu proses 40 har, isian hahan 220 kg
han, toas Taban 18 0, dan memiliki penampung
s dengan dimensi tmggi 4.6 m, dameter (0,954
m, volume efektif 2,5 m',

Nugniha (2010}, mengolah ssmpah orgs-
nik menjadi biogns dengan cara Angenabic pasi
Sfoation yaitn mengolab sumpah organik merjad
gas dengnn cara fermentasi. Proses pasifikas
dilakukan dengan mensmiun sampah organik Ji
dulum tunak selama beberapa har minimal 7 han
Gias hasil fermentasi ini kemudian dialickan ke
alat purifikasi untuk membersihkan gns metana
dari impurities (kotoran). Sctelah didapatiean
keadhur pas metars O ates 7% digunakan sebagai
baban bakar kompor pengganti LG

LANDASAN TEORI
CGasifikasi

Cinstfikasi adalah kenversi bahan bakar
padat menjads gas dengan oksigen terbatas yang
miengzhiasilkan gas yang bisa dibakar, seperti CH,,

I1, CO dan senyaws vang sifalnya impuritas

seperti H oS, OO0, dun TAR. Berdasarkan proscs

pembentulian gas gasifilasi dibedakan menjadi
fuged e, yoitLs

1. Landfill gazification yaitu mengambil gas
metona yang terdapat pada tumpukan
sampaly.

2 Thermal procese gavification yaitu protes
konversi termal bahan bakar padat menjadi
205,

3. dnagrobic gasification yaitu mengolah
sampah organik menjadi gas dengan cara
fermeniag.
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Gas metana

Metana adalah hidrokarbon paling seder-
hana yang berbentuk gas dengan rurms kimia
CH, . Metana mumi tidak berbau, tidak berwama
dan mudah terbakar,

1} Reaksi pembakaran pas metana dengan
oksIgen mmmi.

Reaksi: CH, +20, — CO, + 2ZH,0

2) Reaksi pembakaran gas metana dengan
velara i alam,

Reaksi: CH, + 20, + 7.52N, —CO,
+2H,0 + 7.52N, + heat

3} Reaksi pembakaran selam padi dengan
oksigen mumi,

Reaksi: CH 0, + 30, — CH, +
CH0,, +CO +H, + heat

Pembentukan gas metans
Cras metana dapat terbentuk melalui reaksi
antara hidrogen dengan karbon monoksida,

Reaksi: CO+3H, —» CH,+H,0

Pemumian gas metana
Pemumian gas metans dan proses gasifikasi
dapat dilabukan dengan metode absorbsi,
Metode ini menggunakan air sebags absor-
ben karena air mampu mengikat TAR yang
sifiatnya sebagai pengotor gas CH,. Hal ini
dlhhlkmim‘mﬂmduntmggtltmdmgan
e pengrtor akan menguran g pilai kalor dari
pembakaran gas metana,

METODOLOGI PENELITIAN

Dingram alir penelitian
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Gambar 1. Diagram alir peoelitian

Alnt dan bahan penelitian

a.  Reoctor pembakamn
Alat ini digunakan schagai tempal proses
pembakaran sekam padi.

Gambar 2. Reactor pembakaran
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Gambar 3. Ash chamber

Buiner
Alat ini digunakan unhik membakar gas
metann don menshah api berwama bimg,

e. Termometer Fider
Alat ini digunakan untuk mengukur tem-
penitur pembakarin dan temperatur dinding
s

G AL

Gambar 6. Termometer rider

£ Anemometer digital
Alat ind diprinsds untul menpukar kecepatan

ahiran udara dan fam,

P

Gambar 4. Burmer
d Fan
Alat ini digumekean untuk menyuplai uderas Gambar 7. Ancmometer digiral
primer ke dalam reqetor pembakaran
g Timhangan analog
Alat ini dipunakan untuk menimbang massa
bahan bakar vang akan digunakan.
Gambar 5. Fan
CGambar 8. Timbangan analog
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Gambar 9. Instalasi penenclitian tungku gasifikasi selam padi
KmEﬂn gambar:

Pot holder

Bumer

Reactor

Ash chamber

Fan casing
Pegangan putu
Penguncs

Ash discharge lever
Burner hondle

!.‘r. Secondary air holer

Lungknh penelitian
I.-ﬂnghh -langkah penclitian sebagai berikot :

Menimbang bahan organik selam padi vang
akan digunakan sebagai bahan penelitian
masing-masing berat 1,2 kg,
Mengisi sekam padi pada reaktor gasifilasi
dengun berat 1.2 kg, pada masing-masing
percobaan.
Menyalakan fan pada pada swirch controf,
dengan kecepatan udara 2.82 m/s sebagai
percobann pertarma, 2,31 m's sebagai per-
cobaan kedua dan 1.90 mvs sebagai perco-
biaan ketiga, Penyalaan fi ini sesual dengan
masing-rmasing percobasn,

4,

12,

13.

Membuat potongan kertas, kemudian taruh
potongan kertas lersebut diatas sekam padi
yang telah diisi pada reaktor pembakaran.
Membuat bara api dari potongan kertas
schagai penyalaan bahan bakar,
Mencatal lama penyalaan bahan bakar dari
pembuuatan bara api sampai bors wpi benur-
benar menyaly diatos reaktor ungios gasi-
fikeasi.

Menutup reaktor pasifikasi dengan burer.
Mencatal waktu berubahinya nyala api sam-
pai menyadi gas hasil dari gosi fikasi,
Meletakkan panci yang telah di isi air scha-
nyak 3 liter di atas burmer,

. Mengumbil datn kenaikan temperatur air

Dar temperatur awal air, lemperatur air
menehidih, temperatur aic berubah fase setiap
tign menit dari tiga liter air.

- Mengambi] dats temperatur pembakaran

setiaptiga menit.

Mengumbil data dari dinding isolast dengzan
isolasi serbuk batu bata setiogp tiga menit.
Ulangt percobaan yang sema segws beban
yang divfikan dar sekam padi berat 1,2 kg,
dengan kecepatnn udira 231 m/s dan kece-
patan udara 190 mis,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perbandingan Temperaiur Pembakaran Degan Variasi Kecepatan Udara
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Gambar 10, Grafik Perbandingan Temperatur Pembakaran dengan wakiu

Pada gambar 10, dintas depat dilihat
baliwa untuk gasifikasi sekam padi berat 1. 2kg
menggunakan kecepatan udara 2.82 mfs
didapatkan temperatur pembakaran tertingg
pada menit ke 9 dengan temperatur pembiskain
331.66°C. Untuk gasifikasi sekam padi berat
1.2 kg menppunakan kecepatan udara 2.31 m/s
didapatkan temperstor pembakarn tertinggi
pada menit ke 21 dengan temperatur pembakar-
an 311.22%C Sedunghkom untuk gasifikas: sckam
padi berat 1.2 kp dengan kecepatan udara 1.90
my's temperatur pembakarsn tertnggi ter-dapat
peda menit ke 12 dengan temperatur pem-
bakcaran tertmpgei 263, 119C, Dari perbandingan

temperatur pembakaran terbadap besar kece-
termperatir permbakaran dan besarmva kecepatan
udara yang dihasilkan oleh fon pada tunghky
pasifikasi sekam padi mempercepat air mendidih
dalam pembehanan sebesar 3 liter me. Sedang-
fean temperatur pembeakaran dan mula pemben-
tukan nyala api sampai nyvala apt muli padam,
temperatur permbakaran berubah-ubah. Hal ind
dhikarenakan bdak setabilnys pembakaran sam-
mengakibatkan pembentukan gas metana
menjadi tidak stabil.

1. Perbandingan Temperatur Air Dengan Variasi Kecepatan Udara
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Gambar 11. Grafik Perbandlngan Temperatur Alr dengan wakiu
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Pada gambar 11, dapat dilihat bahwa
untuk gogifkas) sekam padi berat [.2 kg dengan
kecepatnn udara 2.82 m's dapat mendidihban
air sebesar 3 liter dengan wakiu |2 menit, lama
nyala efektif 36 menit, dan lama pendidihan air
selama |8 menit. Uniuk pasifikasi sekam padi
bberat 1.2 kg dengan kecepatan udara2.31 m/
5 dapat mendidihikan air sebesar 3 liter dengan
waktu 15 menit, lama nyalaefektif 45 menit, don
lama pendidiban air selanra 2 | menit, Sedanghan

untuk gasifikiasi sekam pacdi bemt 1.2 kg dengan
kecepatan udara 1.90 my's dapat mendidibkan
air sebesar 3 hiter dengan waktu 18 menit, lama
nyala efektif 48 menit, dan lama pendidiban air
seloma 9 menit. Dari hasil percobasn wtuk lamg
pendidihan air sebesar 3 liter, pendidihan air yang
lercapai waktu paling lama adalah percobaan
pasifikisi sekam padi denpan kecepatan wdara
1.90 m/s dengan wakiu 18 menit

3. Perbandingan Temperatur Pembakaran rata-rata Denpan Lama Nyals Efektif,
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Gambar 12, Disgram Perbandingan antarn Temperatur
Pembakaran rata-rata dengan lama Nyala Efektif

Pada gambar 12. diatas dapat dilihat
babwa temperatur pembakaran lertinggi pada
kecepatan udara 2.82 m/s sebesar 331.66°C
dangan temperatur pembakaran rata-rata
28E.82°C, sedangkan lama nyala efektif dar
temperutur pembsakann sebama 36 menit. Uniuk
kecepatan udara 2.31 m's didepaticsn tempe-
ratur pembakaran tertinggi sebesar 311.22°C
dengan temperatur pernbakaran rata-rata
281.68°C, sedangkan lama nyala efektif dari
Ternpentr pembakarn soama 45 menit. Untuk
leccopatan udara |90 nv's didapatkan tempe-
ratur pembakaran leringgl scbesar 263.11°C
dengan temperatur pembakaran rata-rata
235.52°C, sedanglkan lamn nyala efekif dari

tempemtur pembalksran selama 48 menit.
KESIMPULAN

Diari hasil penelstion dapat dinembil kesim-
pulan, yain:

|, Kecepatan udarm mempengaruhi tngginye
temperatur pembakaran, yakni semakin
besar kecepatun udars yang dihasilian aleh
JSon meka semakin tinggi pula temperatur
pembakaran yang dihasilkan oleh unghu
gasifikasi sekam padi

2. Kecepatan udara 2.82 mds mmenghasilkan
nyaly efektif 36 menit, kecepatan udara 23]
m/s menghasilkan nyaka efeltif 45 menit dan
kecepatan udars 1.90 m's menghasilkan
nyala efektif 48 menit,

3. Lamawaku pencidiben 3 fiter air doni kece-
patin udara 2.82 m's adalah [8 menit,
kecepatan udara 2.3 1 m/s adalah 21 menit
dan keeepatan udara 1.90 m's adalah 9
menit

4. Kecepatan udara optimum didapatkan
dengan kecepatan udarm 2.31 m/'s,
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